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PRAKATA
Indonesis terkenal.sebagai negara yeng kaya 8=
kan sumber-sumber alam, baik nabati, hewani maupun

" pelikan, . ]

Kekayaen alam tersebut hingga sekarang baru s
dikit yang dieksploatir, ferutama kekayaan alam
yang bernilai obat—obataﬁf =

~Kitg tidak bisa menutup mata terhadap kenyata;
an pada. dewasa ini sarjana-soarjona asing sedang
berlomba--lomba mengodekan penelitian-~penelitian me
ngenai. bahan~bahan obat asli Indonesiaf s %

-.Hal ini merupakan tantangan bagi bangsa Indong
31a, terutame Sarjana~sarjananya yang berk601mpung
dalam .professi kesehatan, - -

Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan une
tuk. ikut.berpartisipasi dalam menanggapi tantangan
tersebut, ——

Penelitian ini merupakan penelitian bersama Ia
kultas Kedokteran UGM, Bagian Ilmu Faal dan Fakule
tas Farmasi UGMf, dengan pembagian tugas Bagian Il
mu Fagl Fekultas Kedoktcran UG, meneliti titik.
tangkap. komponen aktlf obat secare fisiologis dan

Folkultos Farmosi UﬂM. membuat sedican-sedinan dan
meneliti.kandungan aktif dari tanaman obet yong 4i
selidileis

Susunan Team Peneliti adalah sebagai beriluts

Ketun Pelaksann ¢ Prof.dr.Ahmad Muhammed Djio

P yosugito. .

Pembantu Ketua Pe-t Drs,Moechtar, Apotheker,

loksana I ; .

Pembantu Ketua Pe~$ Drs, Moh,Anlef Apotheker

loksana IT
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drfBambang Sumpeno .
dr;NJ.Srl Kadarsih Suyono
dr.R,M , Sarodjo

dr, Suwono

dr, Bambang Suyatno
dr,Ny.Wasilah Rochmah

: dr:Ali Inron

dr.J  Purwanto

Dra.Ny.Sltl Oemi Alifgh, Apothe
ey, . .
Dra,Ny.Sri Sulihtyowati Soebae

Pelaksanag

e

L L] L ] * s b -

gyo, Apotheker, .
: Drs,Tedjo Yuwono, Apotheker,
Drs, Hulyono, Apotheher.
Drs , Ahmad Mursyidi, Apothcker
s Drs, Soerals Scediromargoso, Apo
theher.

L 2]

Diharapkan hasil penelitian ini dopat mcmbeyie
kan desar ilmiah yang lebih kuat terhadap bahan’ o=
bat aeli yong diteliti, L

~Alkhirnya ucapan terima kasih kami sampaikaon ke
pada senua plhak yang ncmbantu pclaksanoon proyek
penclition ini,

Yogyakarta, 7 Januagyi 1977
Ketua Pelak ,

Prof.dr. A Djoyosugito
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INTISARI
Penolitiwn pade kucing ditujultan untulz long .
sung mcngctahui perubohan~pcrubchan tohonan (“rosis
tance®) pada pembuluh darah tungkai bawah pada ku-
cing korcna pengaruh pcomberion intravena lerutan bg
hon aktif Oldenlandia corynbosa Llnn; Pomberian la
rutan gkstral alkohol.0,5 ml, nonurunken tahanan
39,89 °/o (n=14,P { 0,005 = bernakna ), et
1 ml menurunken tohanan 41, 2°/0 (n=10, B 0, Ol_berm
makna ). . . ) L -
2 ml menurunken tohanan 42,5%°0 (n=6, P{ 0,05= ber-
malmea ), _ .
Pcrbedoan cffek karcna pcmbcr1an 0,5.m1 dan 1 ml %i
dek bermekna (P ¥0,90) juge antara 0,5 ml dan 2 ml
(P% 0,90).
Dari percobaan khromatografi_lapis tipis. dcngan
menzsunaken eluen etilasetat-alkohol (1:4) dan ad—
gsorben silica gel G dengan tebal 250 u didapatkan
4 kelompok komponen yang ditunjukkan oleh.pdanya ng
da dengan R, = 0,0593 Rp = 0,143 3 R, = 0,370 ; Rp=
0,503. '
Paling scdikit dapat ditarik kesimpulan bahwa .
1. Pemberian. intravena ekstrak Oldenlendis COTryLie
bosa Linn, dapat menurunkan tekanan darah ku -
cing normal dengan mengadakan vasodilatasi pa--
ling tidalr di tungkai bawah, S -
2, “Dose-~regponse® curve pemberian 0,5 ml -~ 2 nl
jelas tidak curanm sehingga dapat memberi petun
Juk kemungkinan adanya jarak pcrbedaan yang-bg
sar antars dosis terapcutis dan dosis toksis,
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I; PENGANTAR

Obat-obat modcren sudah banyak diproduksi di In
donesia. Volume obat dalam peredaran sudah cukup be
sar, Namun demikian di Indoncsia, obat-obat asli ma
sih sangat populer meskipun sudah banyak usaha-usg-
ha untul: mendistribusikan obat~obat modcren kesclus~
ruh pelosok tanah air, S
Semua. lapisan masyarakat masih menggunalken 0ba b0 -
bat asli, . terutama ditempat-tempat yans belum dapat
terjangkau olch obat-obat moderen, i |
Obat—obat asli banyak memberi pertolongan dan masih
besar peranannys meskipun khasiat.yang sebenarnya
masih banyak yang belum diketahui, e
Penggunaan obat~obat asli henyalah berdasarkan atas
pengetahuan turun tenurun atau berdasarkan sumber-
sumber lain atas dasar kepercayaan, L

Xenyataan-kenyataan tersebut mendorong dilakue-
kannya pcnelitian agar obat-~obat asli depat dipergu
nakan oleh rakyat scbagai obat yonsg cfcoktif dan ae.
mari ; tanpa. keluhan~keluhan yanz berarti akibat da—
ri penggunannnya, . :

Sehubungsan dengan itu, sejak tohun 1969 usaha
tersebut sudah mulai dirintis oleh Team Peneliti
yvang terdiri dari Team Ilmu Taal, Farmakologi dann.
Farmasi Universitas Gedjah Mada. Tonamen-tanoman oe
bat-obaton yanzg telah diteliti adalah: Keancur (Home
feria Oﬂlanda), pace (llorinda citrifol 1a), nentinun
(Cucunis sativus), nurbei (Morus alba), belimbing .
wuluh. (Averrhoa bilimbi), dan sledri (Av1um ATV On
lens). Pcnclitian tersebut dilaksanskan secora ber-
tahap dengan diberi judul : Titik Fangkap dan Cara
ferja Obat-obat Rokyat pedsa Badan den/atau Alat -
alat Baden (1, 2),
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Khusus untuk penelitian terhadap Oldenlandia corym
bosa TLinn, (wijen hutan) dengan judul 3 "Titik Tang
kap Pengaruh.lipotensif Rebusan lPaun Oldenlandia co
rymbosa Linn, pada Kucing®, ;

liengingat penelitian pendahuluan yang telah dis
kemukaken dalam Xonggres IKAFI ke II oleh Drs.Ceor—
ge Gideon Sondakh, Dr;Harjoso Harjopranoto dan Dr,
Ma’rifin Husin (4) yang mengatakan bahws sediaan ta
naman tersebut mempunyai pengaruh hipotensif pada
kelineci, maka penelitian ini diharapkan dapat membe
rikan konfirmasi hasil terschbut diatas,

Sediaan--sedigan standard yang dipcrgunakan da -
lam penelitian ini adalah scdiaan infus, pcrasan ta
naman segar serta ekstrak alkohol tanaman scgarf Se,
diaan tersebut diberikan secara sistemis (intrave -
nb :: ) pada kucing dan diukur perubahan tahanan yang
terjadi pada pembuluh darah tungkai bawah,



T, CARA PENELITIAN

-

1. Bahan~bahan dan alat-alat Jan dipakai,
a.uMBmmﬂmn

1.

R T Sem ey S}

Oldenlandia corymbosa Llnn.
Tanaman tersebut dikumpulkan deri taneman
yang berumur lebih kurang dua bulan, Tana
non ini tumbuh liar di sawah~saWah' disela
sela tanaman polOW1go; Sedangkan pengumpul
annya. dilakukan di Daerah Istimewa Yogya -~
karta., Seluruh bagion tanaman kecuali akar
nya dipakai untuk pembuatan scdiaan stan -~

. dard,

Aqua bidest steril (Novw)

::Natrlum Chloride (Kimia Farma),
' Alkohol p.a,.(E,llcrck),
, Dtilasetat p,a. (Z.Herck),

Silica gel G (Type 60) untuk Khromatografi

. lapis tipis (Z,licrck).

9.

10,

11.

Todium (XKimia Farma).

Alfe.chloralose (The British Drug Ilouse,
BDH). .

Ether (Ximia Farma), )
Nlnyak Silicone (The British Drug Ilouse,
.BDH),

.Dextran 70 (Otsuka Phurm.Co.).

b, Binatang percobasn
Kucing (jantan/betina) yang langsung dibeli .
“dari rakyat karcna belum ada “animal centre,

c.

Alat--alat @

1.
2.
3

Varring blendcr. Ilodel Sil 2230 (udﬂjO).
Ampul 10 ml, .
Khromatografi lepis tipis satu sct (Gallen
kamp), '
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2, Jala

4.
Hamilton Syringe 25.u 1 (Switzerland).
Tlanoncter sir raksa,.
Tromol gands disngus, .
Dontrifus ( Janctzki ),

Alat pensulur besar aliran darsh ¢ “drop
recorder’, berdasarkan pemutusan sinar

vang menyinari sel foto~eclektrik oleh té-
tes-tetes darah. '
Pembuluh~pembuluh polycthylenc.,

Satu set keecil alat-alat beﬂah;

nya, penclitian @

ACs A b

- A Amd s e
7 ~

a. Core pombuatan scdisen-scdisan standard,

.

Sedisan infus | .
Tananan Oldenlondia corymbosa Tinn, vang
sudah kering c¢ipotong kecil-kecil, lalu di
buat infus dengan konsentrasi 50°/0 dan
75°/0 lalu disentrifuse.

Dlanko: Tarutan.garam fisiolosie yong pik.
nye dibuat sama,

Sediaon perasan tenamen
Tanaman Oldsnlandia corymbosa Linn; rang
me,sih segsar dinotong kecil-kecil, Detclah
ditembah air sama banvelk lalu dihalusken
dengan warring blender, Hasil serkaisnnys
Ierudian digentrifuge,

Dlansko : Lorutan gaream fisiologis yeng

L
G

pi-nya dibuat sama,

sediaan ekstral,

Tanaman O0ldcnlondia coryrmbosa Linn, yang
masih scgar dipotong kecil-kecil, Lkcmudian
dihalusken dengan wgrring bDlender. dengan.

menanbah allroliol tiap 100g. tonamonl seee
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-

ditambah alkohol 90°/s 500 ml. .
Setelah halus lalu diserksi dengan kain
kasa dan sisanya ditembah alkohol 90%/o
(2) lagi sampai diperoleh 1000 ml hasil
serkai., Selanjutnys diuapkan pada suhu
rendah lebih kurang 50°¢ sampai diperoleh
ekstrak kental, .
Dari ekstral ini lalu dilarutkan dalam a~
gua bidest steril sampai diperoleh 10 ml,
filtrat,.

Blanko: larutan.garam fisiologis yang pH-

nya dibuat sama,

b, Percoboan binatang,

Sediaan obat diberikan secara sistemis (i.v)
pada binatang kucing, kemudian diulur perubag, -
han tahanan yang terjadi pada pembuluh darah
tungkai bawah. .
Percobaan dilakukan terhadap 25 elkor kucing
dari kedua jenis kelamin dengan berat badan.
antara 1,5-2,6 kg, Dengan induksi ether kue
cing dianestesi seterusnya dengan alfa. chloe
relose 60img~90mg/kg BB secara intravena, -Te-
kanan darah sistemis diukur terus mcnerus.de
ngan manometer air raksa dan dicatat terus
mencerus pada kertas angus,

Besarnya aliran darah tungkai bawah divkur
dengan “drop recorder® yang tercatat pada,
kertas sngus yang sama tersebut diatas, .
Dengan demikiean dapat diketahui hubungan an-
tara tekanan darah sistemis dengan besarnya
aliran darah setiap saat,

Carae kerje , .
Setelah binatang ditimbang berat badannya ;
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6.

kemudian dibius dengan ether, Sesudah tidak.
sadar, dipindah kc meja operasi untuk dibuka
vena cubiti-nya dan dimasukkan larutan chlors
lose dalam Borax 5°/o sebanyak 75mz/kg.berat.
badan kucing sebagai snestesi lanjutan, Sete-
leh kucing tenang, dibuka didserah leher, men

- cari trachea untuk memasukkan kanula trachea,

arteria carotis communis untuk dihubungkan de
ngan nenomcter Hg, untuk pengukuran tekanan.
darah;vena jugularis externa untuk dihubung-

- kan dengan pipa.yanz mnenerima darah dari

“drop recorder”, Sebclum menghubungkan arteri
atau vena.dengan alat, maka kucing diberi
“heparin®, Binatang ini siap untuk percobaan

Mula—-nula diberi larutan®blanko® kenudian di.

beri sediaan stendard.yanz mengandung Olden-.

landia corymbosa Linn, masing-masing sebanyak
0,5ml, 1ml, 2ml, bahkan sampai 8ml,

fedua larutan tersebut (larutan blanko dan se

disan standard yang pH-rya sama) diberikan in

travena, ' '

Untuk percobgan in vivo ini dari ketiga ma <

cam sediaan yang menunjukkan hasil positif a-

dalah sediaan ekstrak alkohol,

Percobasn khromatografi lapis tipis,
Percobaan ini dimaksudkan untuk mengetahui -

komponen~komponen yang terkandung didalam se
diaan yonz memberikan effek menurunkan telzan-—
an darah. ' £ .+ . den
Untuk percobaan ini digunakan adsorben silica
gel G dengan beberape macam eluen, =

Lapisan adsorben dibuat dengan menggunakan

lenpens kaca yang berukuran 20cm x 20cm yang
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dibersihkan dari noda-nodq minyak, Silica gel
G dibuat bubur dengan air, untuk 30 g silica
gel G diperlukan 60 ml air (3), Kemudian de-
ngan alat pembuat lapisan, bubur tersebut di
lapiskan pada lempeng kaca dengan tebal lapi
san 250 um lalu dibiarkan kering diudara see
lama 5 menit dan selanjutnya diakiifkan de -~
ngan pemenasan 105°C selama 1 jam, ”
Care pemischan $ Bahan yang diperiksa seba -~
nyak 5 ul ditcteskan pada lapisan adsorben
yang telah diaktifkan dengan jarak 2 cm dan...
letaknya lebih kurang 2,5 cm.dari bawah kaca,
lalu dibiarkan hingga keringf

Tepi bawah adalah bagian lempeng yang lebih
dulu dilelui alat pembuat lepisen ponyerap, .
Pada jarsk 15cm diatas tempat penetesan dibe
ri tands geris sejziar tepi bawah, Selanjut-
nya lempcng adsorben diatas dimasukkan keda-
lam bejana khromatografi yang telah dijenuhi
elucn., Termnukaan elueh dijaga tidak merendam
tetesan, Flusi dihentiken setelah eluen me -
rambat sctinggi 15 cm dari tempat penetesan,
Setelah lempeng adsorben dikeluarkan dari be
jans l:hromatografi lalu dikeringkan diudara;
Untuk mendcteksi jumlah noda yang terjadi ;
lempeng terschut dimgsukkan kedalam bejana
yang joenuik dengan uap iodium (5) selama 12.
jam, IModa-noda yang terjadi pads 1-hromato -
gram ditentukan B —nya,

3. Cara anslise
Analiss terhadap hasil percobaan didasarkan atas
data yang diperoleh dari percobaan fisiologi me
ngenai effel: sediaan terhadap tahanan pembuluh




B

darah kucing dengen runus 3

i

i

tahanan rembuluh darah

tekanan darah (dianggan “perfusion
pressure")f

besar.aliran dareh melalui tungkai

hawah,



1. Hasil

TII. HASTL DAN PEMBAHASAN

-~

a. Tabel penurunan tahanan pembuluh darah tunge
kai baweh kucing pada pemberian scdisan 0l -~

-~ . denlandia corymbosa Linn,secara intravena. - .
-“: H ¢ Penurunan td-:
Jo.: Sedisen { Dosis 1 %ﬁﬁagaﬁgﬁb“;~; Ko terangan
o =R L/ o S
1, 2 Infus . £ .. g s
¢ a. Infus ¢ 0,5ml : tidak dapat-~ ¢ sama dengan
: 10°/0 : n='3 : dihitung ¢ blanko
: $§ 1,0ml 3 sda. : sda.
3 $ n="3 3 ~ 3 s
: s 2,0ml : sda, H sda.
¥ s = § B= 3. # 3
: b Ingus $ 0,5 ml ¢ tidak dapat- : sama dengan
: 50°/0 § n'= 6 ¢ dihitung ¢ blanko
s s 1,0 ml ¢ sda, : sda,
5 fn'==6 3 o % O
¢ t 2,0 nl ¢ sda.. . sda,
s s n.=6 3 3
¢ ¢, Infus 3 0,5 ml : tidak dapat ~: sama dengan
: 75°/0 1 n'= 6 : dihitung : blanko
s t 1,0 ml ¢ sda, : sda,
i s n'= 6 3 - s N
: ¢ 2,0 ml ¢ sda, H sda.
o 8 2 o= B . § :
2, ¢ Perasan § 0,5 ml : tidak dapat ¢ sama dengan
s (juice) ¢ n'= 12 : dihitung 2 blanko ..
g : 1,0 ml sda. : sda.,
g s n= 12 3 . H L
- $ 2,0 ml1 ¢ Séa. :° sda,
.« 3 : =12 3 . ek : e
3. & Fkstrek 3 0,5 ml :  39,89%0, 3" B/ 0,005
¢ alkohol ¢ n'= 14 ¢ SD= 8673 /os S
: :+ 1.0ml ¢ 41,2 %9 3 P/ 0,01
H s n'= 10 ¢ SD= g, 6. 3 o
: $ 2,0 ml = 42,5°/6 3 B/ 0,05
.. 8 . th=6 3. 58D =4,5"/08 ... ...
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b. Percobaan Ihromatografi

-— - ——

NODA F__ B luen L
Etil asetat- alko: Etilasetat-alko~

: hol 5 1:3, : hol é 1:4,)
~~~~~~~~~ ~;-7- ' .f . ; s f )
I : 0,056 : 0,059
IT 0,136 : 0,143
III 0,334 - 0,370
IV s - 0,468 : 0,503 -

2, Pembahasan : S

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bshwa
sediaan Oldcnlandia corymbosa Linn, yang berupa
infus dan perasan tidak menunjukkan efrek penu-
runan tekanan darah, sedang scdiaan ekstrak nen.-.
berikan cffek penurunan tekanan darah yang nyata,.

Hal ini mungkin disebabken kandungan kompo-
nen aktif dalam sediaan infus dan perasan tidalk.-
cukup banyall untuk dapat dideteksi cffeknysa, sSc-
dang pada scdisan ekstrak kandungan komponcn gk-
tifnys cukup banyak, Secara relstip dapat digame
barkan kandungan komponen aktif dalam ketiga ma-
cam sediaan sbb,:- ' \

Dosisgs ¢ DRebusan ¢ Perasan : Eksitral

T s - —

0,5 ml 0,50 0,35

rarea et bd

: g 5
1,0 m1 : 1,0 $ 0,70 10
2,0 ml B,0 3 1,40 20 T T

lengingat bahwa pada sediaan ckstralk untuk -
dosis 0,5 gl; 1,0 ml; 2,0 nl menunjukkan perbeda
an effek yang tidak bermakns maka hal ini ...,
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-l dapét dipergunakan sebagai dasar untuk menentue
kan posologi dari sedisan Oldenlandia corymbosa
Linn, dengan catatan masih perlu ditentukan do-
sis minimal yang masih meqpunyaileffek dan dosis
malksinal yang menyebabkan gejala-gejals yang ti-
dak dapat diinginkan, _

Disamping itu, berdasarkan hasil percobaan.
khromatografi lapis tipis yang menunjukkan adas-
nya 4 kclompok kompbneﬂ, maka perlu diselidiki. .
lebih lanjut komponen mana, yang berkhasigt menu-—
runkan tekanan darah,

7
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IV, KESIMPULAN DAN SARAN
1, Kesimpulan | .
a. Scdiaan infus dan perasan tanaman Oldenlan-

dia corymbosa Linn, tidak menimbulkan effek
. penurunan tekanan darah pada kucingf

b; Dediaan ckstrak alkohol tanaman Oldenlandia
corymbosa Linn, dengan dosis 0,5 sudah cu. .-
kup menimbulkan.effek penurunan tekanan da-—
rah pada kucing.. .

c. Dalam percobaan lzhromatografi lapis +tipis
sediaan ckstralk allkohol tanaman Oldenlandia
corymbosa Linn, dengan cluen etilasetat~al~
kohol (1:4) diperoleh 4 kelompok komponen

engan R berturut-turut: 0,059; 0,143;
0,370 dan 0,503,

P e v )

a. Porlu diteliti lebih lanjut komponen mana
diantara 4 kelompok komponen yans diperolch,

2, Saran

. berkhasist mcnurunkan tekanan darah,

b. Untuk pemisahan komponen-~komponen secara..-
Lhromstografi lapis tipis scbaiknys diguna-
kan campuran etilasetat-alkohol dengan ka-
dar alkohol dengan kadar slkohol vang tingzi,
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LAMPIRAN I
Hasil : Tabel I. Penurunan tahanan di tungkei ba-.
wah kucing karena pembcrian intre
vane ekstrak alkoholis Oldcnlane

dia corymbosa ILinn, : -
(Dihitung dalam °/o terhadap nor-
mal),

Jumlah Pemberian ¢ 0,5 ml: 1 ml, : 2 ml,

T -

PPN

¥ 62,5

. 41 s 40 5

i 41 : 41 H 44 :
s 36 : 36 : 36 :
3 41 2 47 5 49 3
s 43 : 45 : AT :
: 36 3 48 5 37 3
: 48 s 40 i :
s 40 ¥ 45 : :
: 39 s 40 : :
: 26 3 29 : z
H 47 : - $
: . 28 : : :
s 32 : :
’ s 39 S H .

: M=39,89 ¢ M = 41,2: I=.42,5 3
$SD= 8,73 s SD= 5,362 SD= 4,5

, n=14 :n=10 :n=6 2
i mimee Seva & ¥ fo,005: PL0O,0L.5.8/.0,05, .3
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LAMPIRAN TI

Tabel II, Percobaan chromatografi lapis tipis eksg
trak.alkoholis Oldenlandia corymbosa

Linn,

: L _ Rf L o7
Ferugnam. fwéluen etilasetat: eluen etilasetat ...
_____ * ~alkohol (1:3) : alkohol (1:4)

; X ¢ X s R il

: : 0,047 : 0,056 : 0,057 = 0,059

3 D047 ¢ ¢ 0,057 :

¢ 0,050 % : 0,058 :

s 9,060 : 0,087 :

+ 0,060 ¢ ¢ 0,060 H

. : 0,060 3 ¢ 0,060 E .
1T, : 0,120 : 0,136 : -0,140 : 0,143

$ 0,120 @ ¢ 0,140 :

3 0,120 3 ¢ 0,139 :

¢ 0,140 : : 0,140 s

: 0,180 & : 0,140 :

; : 0,160 : 0,160 :
ITE, ¢ 0,326 3 0,334 : 0,367 = 0,370

: 0,333 s 0,367

s, 0,335 ¢ : 0,380 -

: 0,335 ¢ 0,374 :

s 0,335 ¢ 0,373 s

i : 0,335 ¢ : 0,380 g
V. t+ 0,447 : 0,468 ¢ 0,500

¢ 0,467 : g Q507 3

: 0,466 @ : 0,493 :

s+ D ,468B @ ¢ 0,500 :

: 0,466 1 ¢ 0,500 :

s 0,486 @ : 0,520




LAMPIRAN 3
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Gambar : Menunjukkan perubahan tekanan darah
giztimis dan aliran darah tungkei
bawah kuoing pada pembsrian
~ larutan kontrol 1 oo { B )

w gxabrak daun Oldenlandia ocorymbosa
Linne L os { 0 )

Keterangan i+ T = Tekanan darah arteri ( mm Hg )
w» Jumlah eliran darah tungkal bawah

kuoing { tetes/menit )

=
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